BAB I
PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Zakat merupakan bagian pokok ajaran Islam yang harus ditunaikan.
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Melaksanakannya adalah
wajib, dengan begitu telah dipandang berdosa bagi siapa saja yang
meninggalannya, dan sebaliknya mendapat pahala bagi yang menjalankannya
(Hafidudin 2008, 3).

Zakat adalah sebutan atas segala sesuatu yang dikeluarkan seseorang
sebagai kewajiban kepada allah SWT, kemudian diserahkan kepada para
mustahiq zakat. Disebut zakat karena mengandung harapan untuk
memperoleh berkah, membersihkan jiwa dan mengembangkan harta dalam
segala kebaikan. Asal kata zakat adalah zakat yang artinya tumbuh suci dan
berkah (Sabiq 2008, 56). Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah
(9) ayat 71 :
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Artinya:
dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyuruh supaya manusia
menyembahnya dengn cara memelihara ketaatan dalam menjalakan agama
yang lurus serta mendirikan sholat dan menunaikan zakat. Zakat dapat

mewujudkan rasa solidaritas terhadap sesama dengan cara memungut zakat

dari orang-orang kaya dan menyerahkannya kepada orang-orang miskin



sebagai wujud untuk menanggulangi kemiskinan dan mengurangi jurang
pemisah antara si kaya dan si miskin.

Selain ayat diatas masih ada ayat lain yang menjelaskan tentang
kewajiban zakat, terdapat dalam surat at-Taubah (9) ayat 103 yaitu :
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Artinya:

ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Menurut Yusuf al-Qaradhawi jenis-jenis harta yang wajib dizakatkan
diantaranya adalah zakat binatang ternak, zakat emas dan perak, zakat
kekayaan dan dagang, zakat madu produksi dan hewani, zakat barang
tambang dan hasil laut, zakat nvestasi, zakat profesi, zakat saham, dan zakat
pertanian (al-Qardhawi 2005, 122-164)

Zakat pertanian adalah satu zakat yang dikenakan atas makanan asasi
yang mengenyangkan yang telah cukup nisab dan haulnya. Hasil tanaman
yang wajib dizakatkan adalah biji-bijian dan jenis makanan pokok yang
mengenyangkan dan tahan lama jika disimpan seperti padi, kurma, jagung,
gandum, dan sebagainya (Hasan n.d., 53)

Mengenai kewajiban untuk mengeluarkan zakat pertanian ini Allah

telah menjelaskan dalam surat al-Baqgarah (2) ayat 267 yaitu :
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan



dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Dari ayat di atas bahwasanya Allah perintahkan untuk mengeluarkan
sebagian harta yang berasal dari bumi jalan Allah yaitu mellui zakat. Salah
satu hasil pertanian yang wajib dizakatkan itu adalah padi dan waktu
pelaksanaan zakat tanaman padi dibayarkan ketika masa panen walaupun
masa panen terjadi berulang kali dalam setahun (Al-Zuhayly 1995, 120).
Zakat tumbuh-tumbuhan diharuskan mengeluarkannya setelah dipetik dari

batangnya, mengingat firman Allah dalam surat al-An’am (6) ayat 141 yaitu :
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Artinya:
dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Besarnya zakat pertanian tergantung pada pengairannya, jika diairi
tanpa alat misalnya dengan hujan atau diairi dengan mengalirkan air dari
mata air ataupun dialiri air sunai tanpa memerlukan biaya adalah
sepersepuluh dari hasil panen (10%) yang telah mencapai nisab. Sedankan
jika diairi dengan memerlukan biaya atau bantuan binatang maka zakatnya
seperduapuluh (5%).

Mengenai ketentuan zakat yang harus dikeluarkan pada zakat

pertanian dijelaskan dalam riwayat Bukhari :



Artinya : “ Dari Abdullah ( Bin Umar) RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, (tanam-tanaman) yang disirami air hujan dan sumber-sumber
mata air yang mengalir, zakatnya adalah sebesar 1/10 (10%), dan (tanaman)
yang disirami dengan pengairan (irigasi), zakatnya sebesar 1/20 (5%). (HR.
Bukhari) (Al-Albani 2007, 263)

Zakat hanya diperuntukan untuk delapangolongan (asnaf)saja yaitu :
orang-orang fakir, miskin, amil zakat, muallaf, budak, orang-orang beruntung,
jihad fi sabilillah dan ibnu sabil. Sebagaimana penjelasan Allah dalam surat

at-Taubah ayat 60 yaitu :
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Artinya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

Pada surat at-Taubah di atas menyatakan bahwa zakat tidak boleh
diberikan kepada orang-orang selain mereka. Tidak boleh pula mencegah
zakat dari sebagian golongan diantara mereka bila mana golongan tersebut
memang ada. Selanjutnya amil zakat dituntut untuk membagi-bagikannya
kepada golongan-golongan tersebut secara merata. Akan tetapi amil zakat
berhak mengutamakan individu tertentu dari suatu golongan atas yang
lainnya. Sunnah nabi telah memeberikan penjelasan, bahwa syarat bagi
orang yang menerima zakat itu, antara lain adalah muslim, hendaknya ia

bukan keturunan dari Bani Hasyim dan tidak pula dari Bani Muthalib

(Muzammil 2003, 9-10).



Pendapat-pendapat diatas tentu masih memberikan peluang untuk
didiskusikan atau untuk dijadikan lagi mana yang sesuai dengan keadaan
sekarang, akan tetapi harus disesuaikan dengan penjabaran ayat diatas, agar
pendistribusiannya tidak melenceng dari tujuan zakat itu sendiri, yaitu untuk
mengentaskan kemiskinan.

Manusia tidak bisa terlepas dari orang lain karena manusia
merupakan makluk individu yang berhubungan secara sosial yang tidak bisa
dihindari. Sesame manusia punya kepentingan yang bersama dalam hal yang
kuat dapat membantu yang lemah. Sebagaiman firman Allah SWT, dalam

surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi :
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah,
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Pernyataan ayat di atas dapat dipahami bahwa agama Islam

menyuruh manusia untuk saling tolong menolong. Di antaranya dapat dilihat



dari perspektif zakat yang diwajibkan oleh Allah SWT, kepada mukallaf yang
mempunyai kelebihan harta untuk dikeluarkan (dizakatkan) untuk
kepentingan umat islam yang masih membutuhkan, sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Zakat merupakan suatu upaya
mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu pula (Ali 1988, 90)

Berbeda halnya dengan yang terjadi di Nagari Tanjung Balik
Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok. Masyarakat mengeluarkan zakat
padi dengan cara badu’a sasudah manuai (mendo’a sesudah panen). Hal ini
dilakukan apabila hasil panen telah mencapai satu nisab maka akan di
keluarkan zakatnya sebesar 10%. Takaran satu nisab padi biasanya 800
sukek dan yang akan di zakatkan sebanyak 80 sukek. 1 sukek padi biasanya
dihargai sekitar Rp 8.000 sehingga padi yang dizakatkan sebanyak 80 sukek
totalnya menjadi Rp 640.000. Sebanyak inilah uang yang akan dibagikan
kepada masyarakat yang hadir dalam acara mendo’a.

Orang yang akan mengeluarkan zakat padinya akan menggelar doa
dengan mengundang masyarakat sekitar, setelah semua undangan hadir
maka dilakukan beberapa kegiatan seperti makan-makan, mengaji dan
amalan lainya. Setelah itu maka dilanjutkanlah dengan acara intinya yaitu
mengeluarkan zakat padi oleh orang yang menggelar doa dengan cara
memberikan wadah yang berisi padi sebagai perwakilan padi yang akan
dizakatkan tersebut kepada siak (orang yang akan memimpin doa). Hal ini
disebut dengan manulak padi. Padi tersebut sudah menjadi milik siak yang
nantinya akan dijual kepada masyarakat yang datang dalam acara mendoa
bagi siapa yang ingin membelinya, namun orang yang berzakat tadi tidak
boleh ikut serta baik dalam penetuan harga padi yang akan dijual.

Selanjutnya orang siak ini akan mengumumkan kepada hadirin yang
hadir bagi siapa yang ingin membeli padi tersebut, setelah ada yang akan
membeli padi tersebut terjadilah kesepakatan harga padi yang akan dijual.
Setelah kata sepakat terjadi maka akan terjadi akad jual beli anatara siak dan

pembeli padi tersebut. Kemudian pembeli menaruh uang diatas wadah atas



pembelian padi tersebut dan uang tersebut akan diterima oleh siak lalu siak
akan menyerahkan kepada niniak mamak, kemudian niniak mamak yang
membagikan kepada semua yang hadir. Pembagian uang tersebut tidaklah
sama rata, para siak yang hadir akan mendapatkan pembagian yang lebih
dari yang lainnya. Biasanya mereka akan mendapatkan uang dari hasil
penjualan padi tersebut senilai Rp 50.000 sedangkan orang lain yang hadir
tersebut mendapatkan Rp 10.000 sampai Rp 20.000 per orang. Termasuk
orang yang membeli padi juga mendapat bagian dari hasil zakat tersebut
(Yonnefri, 2018).

Afrizal sebagai staf di kantor wali nagari tanjung balik membenarkan
adanya pelaksanaan zakat seperti itu. Beliau menyatakan bahwa tradisi ini
sudah berlangsung begitu lama. Hal ini dilakukan masyarakat ketika
panennya mencapai nisab dan akan dikeluarkan zakatnya dengan cara
mendoa (Afrizal, 2018).

Selain itu penulis juga mewawancarai Joni Putra yang merupakan MUI
di kenagarian Tanjung Balik. Beliau menyampaikan latar belakang terjadinya
tradisi tersebut adalah karena masyarakat ingin mengungkapkan rasa syukur
atas hasil panennya yang boleh dikatakan cukup. Sehingga berlakulah istilah
tersebut dengan bentuk acara mengundang masyarakat sekitar dari semua
lapisan masyarakat. Mulai dari angku, niniak mamak, urang sumando dan
ibuk-ibuk. Dengan adat memberikan jamuan makan serta diakhiri dengan
membagi reski berupa uang dari hasil penjualan padi yang dizakatkan ( Joni,

2018).

Dari permasalahan tersebut penulis ingin mengangkat masalah ini
dalam sebuah karya ilmiah berjudul “Penyaluran Zakat Hasil Pertanian
Padi Dalam Tradisi Mando’a Sesudah Panen Di Nagari Tanjung Balik

Kecamatan X Koto Di Atas Kabupaten Solok”



1.2Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
penyaluran zakat hasil pertanian padi dalam tradisi mandoa sesudah panen
di Nagari Tanjung Balik kecamatan X koto di atas Kabupaten Solok ditinjau

dari hukum Islam.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1.3.1 Apa faktor yang melatar belakangi penyaluran zakat hasil pertanian
padi dalam tradisi mando’a sesudah panen di Nagari Tanjung Balik
kecamatan X koto diatas Kabupaten.

1.3.2 Bagaimana respon tokoh adat dan tokoh agama tentang penyaluran
zakat hasil pertanian padi dalam tradisi mandoa sesudah panen di
Nagari Tanjung Balik kecamatan X koto diatas Kabupaten Solok.

1.3.3 Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap penyaluran zakat hasil
pertanian padi dalam tradisi mandoa sesudah panen di Nagari

Tanjung Balik kecamatan X koto diatas Kabupaten Solok.

1.4 Signifikansi Penelitian

Penelitian ini penting untuk diteliti agar masyarakat Nagari Tanjung
Kecamatan X Koto diatas Kabupaten Solok mengetahui bagaimana
pelaksanaan zakat hasil pertanian padi yang sesuai dengan syariat islam.

Sehingga tradisi ini dapat dihilangkan secara perlahan.

1.5Tujuan Penelitian

1.5.1 Untuk mengetahui mengapa masyarakat Nagari Tanjung Balik Kec. X
Koto diatas Kabupaten Solok masih menyalurkan zakat hasil
pertanian mereka dengan cara mando’a sesudah panen.

1.5.2 Sebagai sumbangan pemikiran terhadap masyaraakat khususnya
agar dapat mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan

zakat hasil pertanian padi dalam tradisi mandoa sesudah panen di



Nagari Tanjung Balik kecamatan X koto diatas Kabupaten Solok
ditinjau dari hukum Islam.

1.5.3 Penelitian ini penting untuk diteliti karena masalah ini merupakan
masalah yang belum jelas sebelum ditentukan hukumnya di dalam

Islam.

1.6Studi Literatur

Dalam proses penulisan skripsi ini penulis melakukan tinjauan
kepustakaan agar tidak jadi keseragaman atau kesamaan masalah yang akan
diteliti. Dari hasil survey kepustakaan maka penulis menemukan yakni
skripsi yang ditulis oleh:

AGRI RENTA FALUSIA (309.031) dengan judul : Kesadaran Hukum
Masyarakat Petani Dalam Pelaksanaan Zakat Padi (Studi Kasus Petani di
Nagari Singkarak Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok). Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kesadaran hukum masyarakat
petani dalam mengeluarkan zakat padi didasarkan kepada adanya kebiasaan
“menyucian padi” yaitu apabila masyarakat petani panen maka masyarakat
petani yang disebutjuga muzakki akan mengundang guru tarekat dan tuo
kongsi bahkan masyarakat yang ada disekitar muzakki untuk
mendistribusikan pembayaran zakat padi, agar panen padi yang diperoleh
dianggap suci dan mendatangkan berkah.

MUHAMMAD SADAM (309.094) dengan judul : Pelaksanaan Zakat
Padi Oleh Masyarakat Nagari III Koto Aur Malintang Selatan Kabupaten
Padang Pariaman Ditnjau Dari Hukum Islam. Hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa praktek pelaksanan pendistribusian zakat padi atau yang
dikenal dengan istilah manyucian padi dalam penerimaan zakatnya yang
tidak sesuai dengan ketentuan hukum islam dalam pemberian zakat pada
orang yang tidak berhak menerimanya.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini berbeda dari apa yang

dikaji oleh penulis di atas, sangat berbeda dengan peneliti yang sebelumnya.
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Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana “Penyaluran Zakat Hasil
Pertanian Padi Dalam Tradisi Mando’a Sesudah Panen Di Nagari

Tanjung Balik Kecamatan X Koto Di Atas Kabupaten Solok”

1.7Landasan Teori

Adapun yang menjadi landasan teori dalam pembahasan ini adalah
zakat (az-zakah).

Menurut Yusuf al-Qardawi Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan  Allah SWT diserahkan kepada orang-orang yang
berhak.(Qaradhawi, 1973 ,3)

Menurut buku pedoman zakat dan wakaf yang diterbitkan oleh
proyek pembinaan zakat dan wakaf, zakat adalah suatu yang diterbitkan
orang sebagai hak Allah kepada yang berhak menerima antara lain para
fakir miskin, menurut ketentuan-ketentuan agama Islam. (Pedoman Zakat,

1984/1985, 107)

Zakat adalah hak allah berupa harta yang diberikan oleh seseorang
(vang kaya) kepada orang-orang fakir. Zakat adalah sebutan atas segala
sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang sebagai kewajiban kepada Allah
SWT, kemudian diserahkan kepada orang-orang miskin (atau yang berhak
menerimanya). Hal ini disebut zakat karena karena mengandung harapan
untuk memperoleh berkah, membersihkan jiwa dan mengembangkan harta

dalam segala kebaikan.(Sabiq, 2013, 41).

1.8Metode Penelitian

1.8.1 Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian sosiologis
empiris yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dari lapangan tempat
terjadinya peristiwa yaitu di Nagari Tanjung Balik kecamatan X koto

diatas Kabupaten Solok.
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1.8.2 Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang. Informan
merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan
diteliti. Pada penelitian ini adapun informannya adalah pihak-pihak terkait
pada masalah yang diteliti, seperti orang yang mengeluarkan zakat
(muzakki), Tokoh Agama, Tokoh Adat dalam penelitian lapangan ini adalah
Wali Nagari, Ketua Adat, serta pejabat Nagari Tanjung Balik Kecamatan X
Koto Diatas Kabupaten Solok.
1.8.3 Pengumpulan Data
1.8.3.1  Observasi

Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang diguakan untuk
memeberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah 2013). Dalam
pengumpulan data melalui observasi ini penulis melihat langsung
kelapangan tentang fakta-fakta yang terjadi dan mengamati masalah-masalah
yang terjadi dalam pelaksanaan jual beli zakat padi dalam tradisi mendoa
sesudah manuai di Nagari Tanjung Balik kecamatan X koto diatas Kabupaten
Solok.
1.8.3.2  Wawancara

Wawancara yaitu salah satu metode pengumpulan data dengan jalan
komunikasi, yakni melalui kontak antara pewawancara dengan responden,
baik secara langsung maupun tidak langsung (Adi 2004, 72). Dengan
melakukan interview kepada sumber yang telah ditetapkan atau dengan
pihak yang ditetapkan, yang terkait langsung dengan permasalahan yang
penulis bahas sesuai dengan informasi yang diharapkan.
1.8.4 Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif

yaitu merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
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informasi mengenai suatu kasus gejala yang ada atau menggambarkan secara
tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu
(Amiruddin 2013, 25).
1.8.5 Pola Interpretasi

Pola interpretasi yaitu penafsiran data-data yang telah dikumpulkan.
Dalam hal ini peneliti akan menganalisa data tersebut kemudian

menginterpretasikannya berdasarkan kesimpulan.



